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Kemahroman terhadap Susuan (Radha’ah) Dengan Metode ASI Bubuk
Menurut Madzhab Maliki dan Madzhab Sfafi’i
M. Insan Fathoni ( £YY:YYY¥\Y.¥.)
m.insanfathoni) * V' @mbhs.unida.gontor.ac.id
Abstrak
Penyusuan ASI adalah tindakan alami yang dilakukan oleh seorang wanita setelah

melahirkan bayinya. Dalam Penelitian ini dilatarbelakangi perbedaan pendapat antara
madzhab Imam Malik dan madzhab Imam Syafi’i dalam masalah kemahroman terhadap
radha’ah dengan metode ASI Bubuk. Lantas apakah perubahan tersebut akan merubah
warna, rasa dan bau dari susu tersebut, oleh karena itu penulis akan membahas tentang
bagaimanakah hukum kemahroman terhadap susuan (Radha’ah) dengan metode ASI
bubuk melalui analisis pandangan dari madzhab Maliki dan madzhab Syafi’i serta
bagaimana persamaan dan perbedaan antara kedua madzhab tersebut.

Metodelogi penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui kajian
kepustakaan (library research) dengan pengambilan data yang merujuk terhadap kitab-
kitab fikih madzhab maliki dan madzhab syafi’l, Pendekatan yang digunakan adalah
deskriptif komparatif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan membandingkan dua
atau lebih fenomena atau variabel.

Adapun hasil pembahasan menunjukkan bahwa menurut madzhab Maliki dan
madzhab Syafi’i, mengenai kemahroman terhadap susuan (Radha’ah) dengan metode ASI
bubuk tetap dihukumi mahram, dengan syarat air susu tersebut apabila dicampur dengan
minuman, makanan, atau obat, tidak merubah rasa, warna dan bau serta harus lebih
mendominasi agar tidak kehilangan keasliannya. Perbedaannya adalah, menurut madzhab
Maliki, cukup dengan satu kali penyusuan melalui mulut, hidung, asalkan air susu
mencapai perut dan mengenyangkan. Sedangkan menurut madzhab Syafi’i, harus
mencapai lima kali penyusuan secara terpisah, dan masa penyusuan tidak boleh lebih dari
dua tahun.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi dampak sosial
dan kesehatan dari penerapan metode ASI bubuk dalam praktik radha’ah. serta kajian
hukum yang melibatkan lebih banyak madzhab dapat memberikan wawasan yang lebih
luas dan mendalam.

Kata Kunci :Kemahroman Radha’ah, ASI Bubuk, Madzhab maliki, Madzhab Syafi’i
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